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ABSTRACT 

This study analyzes the influence of profitability, liquidity, firm size, profit growth and 
audit quality on earnings quality. The research population is mining sector companiesn 
isted on the Indonesia Stock Exchange for 2017-2021. The sampling metode used 
purposive sampling, in which 19 samples were obtained with five years of observation. 
The data source used is secondary data in the form of the company's annual financial 
report. The analytical method used is descriptive statistical analysis and multiple linear 
regression analysis. The results of this study indicate that profitability and firm size affect 
earnings quality. While liquidity, profit growth and audit quality do not affect earnings 
quality. If the level of profitability and firm size increases or decreases, it will have an 
impact on the quality of the profits generated by the company. Meanwhile, if liquidity, 
profit growth, and audit quality increase or decrease, it will not have any impact on the 
quality of the profit generated. 
 
Keywords: Earnings Quality, Financial Ratio, Firm Size, Profit Growth, Audit Quality. 
 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, 
ukuran perusahaan, pertumbuhan laba dan kualitas audit terhadap kualitas laba. Populasi 
penelitian adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Metode pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, dimana diperoleh 19 sampel dengan observasi selama lima tahun. 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dalam bentuk laporan keuangan 
tahunan perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba. Sementara itu, likuiditas, pertumbuhan 
laba dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Jika tingkat profitabilitas 
dan ukuran perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan maka akan berdampak pada 
kualitas laba yang dihasilkan perusahaan. Sementara itu, jika likuiditas, pertumbuhan laba, 
dan kualitas audit mengalami kenaikan maupun penurunan tidak akan merdampak apapun 
terhadap kualitas laba yang dihasilkan.  
 
Kata Kunci: Kualitas Laba, Rasio Keuangan, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Laba, 
Kualitas Audit 
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PENDAHULUAN 
Laba adalah faktor yang paling 

signifikan bagi pemangku kepentingan 
internal dan eksternal. Laba perusahaan 
menjadi acuan pengambilan keputusan 
yang krusial untuk pihak eksternal, 
sehingga mengakibatkan manajemen 
perusahaan memahami kondisi 
perusahaan selaku pihak dalam 
menangkap peluang untuk terus 
memperluas keuntungan dengan cara 
yang tidak sehat. Kondisi tersebut 
mengakibatkan laporan keuangan yang 
dilaporkan tidak menggambarkan 
kondisi aktual perusahaan, sehingga 
kualitas keuntungannya juga dinilai 
buruk. Menurut (Wulandari et al., 2021) 
perusahaan dengan laba berkualitas baik 
yaitu perusahaan yang memiliki laba 
stabil serta harus dilaporkan dalam 
kondisi aktual   

dan bukan direkayasa.  
Banyak kasus masalah akuntansi 

yang menjadi topik menarik sebab 
berhubungan dengan manipulasi 
laporan keuangan yang bisa merugikan 
banyak pihak. Bukan rahasia lagi bahwa 
Indonesia memegang peranan penting 
dalam industri batu bara, sebab 
Indonesia merupakan salah satu 
penyuplai batu bara di wilayah Asia, 
pertambangan menyumbang 11, 54% 
dari produk dalam negeri bruto 
Indonesia, selain itu juga melimpahnya 
ekonomi pertambangan lebih besar 
daripada ekonomi pertambangan. 
(Erawati & Wuarlela, 2022).  

Perusahaan sektor pertambangan 
merupakan sumber penerimaan Negara 
yang tertinggi maka banyak perusahaan 
yang melakukan kecurangan dengan 
memanipulasi laporan keuangan. 
Sebagai contoh kasus PT. Timah 
Indonesia Tbk. yang diduga 
memanipulasi laporan keuangan. 
Menurut (Jatmiko, 2020) PT. Timah 
Indonesia Tbk. telah mengubah akun 
keuangan 2018, meskipun harga saham 

perusahaan telah meningkat sebesar 
158,87% sebelum revisi, dengannharga 
saham perhlembar ditaksir sekitarrRp 
1.605 pada 25 Februari22019, naik 
darinRp 620 per sahamnsebelumnya. 
Ada dugaan bahwa laporan keuangan 
palsu diajukan pada tahun 2018.  

Permasalahan manipulasi laporan 
keuangan yang lain yakni 
dilakukannoleh PT. BuminResources 
Tbk. yang merupakan,perusahaan 
publik sektor pertambangannyang telah 
tertera dalam Pasar uangnDampak 
Indonesia (BEI). Indonesian Corruption 
Watch (ICW) telah,mengadukan ke 
Ditjen Pajak dugaannmanipulasi 
pelaporan keuangan oleh 
tiganperusahaan tambangnbatu bara 
miliknnGrup Bakrie. ICWnnmenduga 
rekayasanpelaporannyang 
dilakukaniPT. Bumi Resources Tbk dan 
anak perusahaannyanantara tahun 
2003nidan 2008 mengakibatkan 
kerugian negara sebesar $620,49 juta. 
(Fauzian, 2012). 

Insiden yang melibatkan PT. 
Timah Indonesia Tbk. dan PT. Bumi 
Resources Tbk. menunjukkan bahwa 
angka laba yang diberikan tidak 
mencerminkan situasi secara akurat. 
Manipulasi laporan keuangan dapat 
mengakibatkan penyerahan laba 
berkualitas rendah. dan tentu saja hal 
tersebut melanggar kode etik yang 
merugikan banyak pihak. Selain kasus 
yang banyak terjadi banyak faktornyang 
dapat mempengaruhi kualitas laba, 
nantara lain adalah profitabilitas, 
likuiditas, ukuran perusahaan, 
npertumbuhan laba, serta kualitasnaudit, 
beberapa variable tersebut terlah diteliti 
oleh beberapa peneliti namun hasil yang 
diperoleh menunjukkan ketidak 
konsistenan antara peneliti satu dengan 
peneliti yang lain.  

Profitabilitas. suatu perusahaan 
dapat ditentukan dengan 
membandingkan jumlah laba yang 
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didapat dengannkeseluruhan aset yang 
dipunyai. nMenurut hasil penelitian 
yang dilakukantoleh Orbunde, et 
al.,(2021); Sumertiasih & Yasa, (2022); 
Telaumbanua & Purwaningsih, (2022); 
dan Anggraeni & Widati, (2022) 
menunjukkan bahwa profitabilitas 
mempengaruhi kualitas laba. Di sisi 
lain, hasil penelitian Phuong et al., 
(2020); Khatarina et al., (2021); dan 
Sejati et al., (2021) 
menunjukkannprofitabilitas 
tidakkmempengaruhi kualitas laba..  

iLikuiditas menggambarkan 
kinerja suatu perusahaan untuk 
mencukupi tanggungan 
jangkaipendeknya dengan asset lancar 
yang dipunyainya. Hasilnpenelitian 
Bawoni, et al., (2020); Telaumbanua & 
Purwaningsih, (2022); dan Septiano, et 
al., (2022) menerangkan 
bahwaalikuiditas mempunyai pengaruh 
terhadappkualitas laba.iSebaliknya 
penelitian Wijaya, (2020); Elma & 
Nuswandari, (2020); Wulandari et al., 
(2021); Khatarina et al., (2021); Sejati 
et al., (2021) serta Anggraeni & Widati, 
(2022) menyatakannbahwa likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laba. 

Ukuran perusahaannndapat 
menggambarkan bagian penting dalam 
memastikannkualitas laba. Perusahaan 
skala besar dipandang lebihnmampu 
meningkatkannmkinerjanya daripada 
perusahaannskala kecil. Hasil penelitian 
Anggrainy & Priyadi, (2019); Wijaya, 
(2020) dan Sumertiasih & Yasa, (2022) 
berpendapat bahwa ukurannperusahaan 
mempengaruhi kualitasnlaba. Di sisi 
lain penelitian Wulandari et al., (2021); 
Khatarina et al., (2021); Sejati et al., 
(2021); Anggraeni & Widati, (2022) 
serta Sorialam, et al., (2022) 
berpendapat bahwa ukurannperusahaan 
mempunyai pengaruh terhadap 
kualitasnlaba. 

Pertumbuhannlaba dapat 
didefinisikan sebagai kenaikan 
keuntungan perusahaan di masa depan. 
Hal ini bisa dijadikan pedoman untuk 
menentukan berkembang atau tidaknya 
suatu perusahaan di periode yang akan 
datang, Hasil penelitian Angraini & 
Septiano, (2019); Sumertiasih & Yasa, 
(2022); dan Jumady et al., (2022) 
menerangkan bahwa pertumbuhannlaba 
berpengaruhhpada kualitas laba. Hasil 
ini bertentangan dengannhasil penelitian 
sebelumnya, Khatarina et al., (2021); 
Anggrainy & Priyadi, (2019); Sorialam, 
et al., (2022); serta Septiano, et al., 
(2022) berpendapat bahwa,pertumbuhan 
laba tidak berpengaruhhpada kualitas 
laba. 

Kualitassauditjuga menjadi,nsalah 
satu faktor yang diperkirakan 
berdampak pada kualitasnlaba. Kualitas 
auditndapat digambarkannsebagai 
kecakapan,auditor dalam mendeteksi 
dan melaporkan berbagainkecurangan. 
Hasil penelitian Putri & Fitriasari, 
(2017); Wijaya, (2020); dan Juwita, 
(2020) menjelaskan bahwa kualitas 
audit mempengaruhi kualitas laba. 
Sebaliknya, hasil penelitian yang 
dilakukan Anggrainy & Priyadi, (2019); 
Sorialam, et al., (2022); dan Elma & 
Nuswandari, (2020) memaparkan 
bahwa kualitas audit tidakkberpengaruh 
terhadappkualitas laba.  

Teoriaagensi menurutn 
(Supriyono, 2018) merupakannmkonsep 
yang menjelaskannhubungan 
antaranprincipal (pemberikkontrak) 
dannagen (penerima kontrak),nprincipal 
kontraknagen untuk bekerjanndemi 
tujuan yangnndimiliki sehinggaaagen 
diberi kewenangan dalam 
pembuatannnkeputusan.i  

Menurut (Simbolon & Indriyanti, 
2022) secara garis besar teori keagenan 
mempelajari mengenainkontrak antara 
principalndan agent. Teori 
agensinmenjelaskan dua agen ekonomi, 
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yaitunpemegang saham disebut sebagai 
principal yang menginginkan laba 
maksimal dan manajernperusahaan 
disebut sebagai agent, memiliki 
tujuannyang berbeda, misalnya 
menginginkan kompensasi yang tinggi, 
halitersebut seringkali tidak 
sejalanndengan keinginan principal. 
Agen dan principal memilikintujuan 
masing– masing yangnmenyebabkan 
pergesekan keagenannantara principal 
dan manajemennperusahaan. Seorang 
agent atau manajer 
perusahaanimemiliki kewajiban 
untuknmelaporkan berbagai fakta 
mengenai keadaan perusahaan kepada 
agen. Namun, tidaknsemua informasi 
pengelolansesuai dengan kondisi 
yangnsebenarnya. Konflik ini biasanya 
berkembang sebagai akibat dari 
kecenderungannagen untuk mengubah 
laporan keuangan, yang mengakibatkan 
penurunan kualitas laba yang 
dihasilkan. 

Sejumlah penelitian telah 
dilakukan mengenai hubungan 
antaraakualitas laba dannprofitabilitas, 
likuiditas, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan laba, dan kualitas audit. 
Kisaranntemuan dan kejadian penelitian 
sebelumnya membuatnyanperlu untuk 
mempelajari lebih dalam topik ini. 
Dengan demikian, dapatnditentukan 
tujuannpenelitian ini yaitu untuk 
mengujiiserta menganalisa pengaruh 
profitabilitas,likuiditas, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan laba, dan 
kualitas audit terhadappkualitas laba. 
 
Profitabilitas  

Profitabilitas yaitu kemampuan 
suatu bidang usaha untuk 
mendatangkannkeuntungan. Jika nilai 
profitabilitas perusahaan yangndiukur 
dengan ROA tinggi, investor lebih 
percaya pada kapasitas perusahaan 
untuk menghasilkan laba dan harus 
mempertimbangkannuntuk berinvestasi 

di perusahaan tersebut. Laba perusahaan 
juga dapatndipandang berkualitas tinggi 
karena mampunmenghasilkan labandan 
menarikninvestor.  
 
Likuiditas  

Likuiditas perusahaan dapat 
mencerminkan kemampuannperusahaan 
untuk membayar utang jangkaipendek 
yangijatuh tempo. Semakinntinggi nilai 
likuiditasyyang di proksikanndengan 
current ratio, makaasemakin 
tinggippula kualitasslaba 
yanggdihasilkan oleh perusahaan. Hal 
ini lantarannperusahaan dianggap 
sanggup memenuhi hutanggjangka 
pendeknya dengan memakai aset lancar 
yang tersediaadiperusahaan.  
 
Ukuran Perusahaan  

Ukuran sebuah perusahaan 
menunjukkan jumlah keseluruhan 
kekayaan yang dimilikinperusahaan; 
semakin banyakntotal aset perusahaan, 
semakin menarik investor 
untukimempertimbangkan keputusan 
investasinya. Oleh karena itu 
perusahaan yang lebih 
besarnmempunyai akses yang lebih 
bagusnterhadap sumber pendanaan yang 
berasal dari investorndan juga mampu 
bersaing di bidangnya. Sehingga 
kemungkinannperusahaan melakukan 
taktik manipulasi laba berkurang, 
kualitas laba yangndiperoleh 
perusahaan yang lebihnbesar juga 
dianggapnlebih unggul.  
 
Pertumbuhan Laba  

Pertumbuhan laba menunjukkan 
kemampuan perusahaannpada kenaikan 
laba bersih terhadap tahun sebelumnya. 
Hal ini berartibbahwa kualitas laba 
perusahaan cenderung meningkat 
seiring dengan meningkatnya 
pertumbuhan laba. Dengan 
pertumbuhan laba yang stabil dan 
berkesinambungan akan memberikan 



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 6(2):1765-1776 
 

 

 1769 

kepercayaan kepadaapara 
investor,kkarena biasanya investor 
sangat merespon dengan cepat 
informasi laba dari perusahaan.  
 
Kualitas Audit  

Audit yang berkualitas harus 
dilakukan untuk mencegah terjadinya 
kecurangan, seperti pemalsuan 
laporannkeuangan yang sering 
dilakukan oleh manajemen perusahaan. 
Olehhsebab itu,kkehadiran auditor yang 
berpengalaman dapat meningkatkan 
kemungkinan terungkapnya 
praktikkmanipulasi laporan keuangan. 
Auditor yang kompeten akan 
menghasilkan hasil audit yang handal 
dan berkualitas. Dapat dikatakan bahwa 
jika suatu perusahaan mempekerjakan 
auditor yang berkualitas, 
keuntungannya akan berkualitas lebih 
tinggi.  

Kerangkan pemikirann yang 
mendasarinpenelitian ini dapat 
dijabarkannsebagainberikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber : Diolah Peneliti, 2022 
 

Hipotesis 
Berdasarkanmpenjelasan dan 

kerangka diatas, makandapat ditemukan 
hipotesisnsebagai berikut: 
H1 :   Profitabilitas berpengaruh 
terhadap  
         kualitas laba. 
H2 :  Likuiditas berpengaruh terhadap  
         kualitas laba. 
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh  
        Terhadap Kualitas Laba. 
H4 : Pertumbuhan Laba berpengaruh    
        terhadap Kualitas Laba. 
H5 : Kualitas Audit berpengaruhh 

        terhadap Kualitas Laba. 
 
METODE PENELITIAN 

Melaluinsitus www.idx.co.id, 
peneliti melakukan analisis pada 
perusahaann pertambangan yang 
terdaftarrdi BursaaEfek Indonesia tahun 
2017 hingga 2021. Variabel independen 
padanpenelitian ini adalahnProfitabilitas 
dinyatakan sebagai  ROA, nlikuiditas 
yang dinyatakan sebagai CR, ukuran 
perusahaan yang dinyatakan sebagai 
UP, pertumbuhan laba yang dinyatakan 
sebagai PL, dan kualitas audit yang 
dinyatakan sebagai KA. Variabel 
dependen,dalam penelitian.yaitu 
kualitas labanyang dinyatakanmsebagai 
KL. Tekniknpurposive 
samplingndigunakan dalam,penelitian 
ini sebagai,acuan untuk 
menentukannsampel. Metode yang 
digunakan dalam penelitiannini yaitu 
metodenregresi liniernberganda.  

Alatnanalisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah program 
SPSS versi 25. Adapunnpengujian yang 
akan dijalankannpada penelitiannini 
adalah sebagainberikut: 
 
Statistik Deskriptifn 

Statistikndeskriptif merupakan 
suatu analisisnyang digunakan dalam 
penelitian dengan menyajikanndata 
mentah yangntelah diolah menjadindata 
yang mudahmdipahami. Statistik 
deskriptif yangmdigunakan untuk 
menggambarkan karakteristik data 
variabel – variabel dalamnpenelitian. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Ujiaasumsi klasikkdilakukan 
sebagai prasyarat untuk 
mengaplikasikannanalisis regresi. Uji 
asumsi klasiknyang dilakukanndalam 
penelitiannini yaitu ujinnormalitas, uji 
multikolinearitas, uji autkorelasi, dan uji 
heterokedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis statistik yang utama 

penelitiannini menggunakanaanalisis 
regresi linier berganda dengan 
persamaan regresi berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 

+ β5X5+ ɛ 
 
Keterangan =  
Y   = Kualitas Audit  
α   = Konstanta  
β1 – β5  =Koefisien regresi    
                          masing - masing  

   variabel independen  
X1   = Profitabilitasn 
X2   = Likuiditasn 
X3   = Ukuran Perusahaann 
X4   = Pertumbuhan Laban 
X5  = Kualitas Auditn 
ɛ  =Kesalahan residual  

  (Error) 
 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji statistik F dilakukannuntuk 
mengetahuinvariabel independen secara 
bersama–saman (simultan) apakah 
berpengaruh terhadap 
variabelidependen (Ghozali, 
2018).nSelain itu uji statistik F 
jugandigunakan untuk mengetahui 
apakahnmodel regresinyang digunakan 
sudahnfit (sesuai) atauntidak. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 

UjinStatistik t dilakukannuntuk 
menguji hipotesisnsecara parsialnguna 
menunjukkannpengaruh tiap variabel 
independennsecara individunterhadap 
variabelndependen (Ghozali, 2018). 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisienndeterminasi (R2) pada 
intinyanadalah mengukurnseberapa jauh 
kemampuannmodel dalamnmenjelaskan 
variasi variabelndependen (Ghozali, 
2018). Nilaimkoefisien determinasi 
berkisarnantara nol (0) sampaindengan 
satu (1). 

Adapun rumusn,kualitas laba 
dihitungnmenggunakan rumusnmenurut 
Anggraeni & Widati, (2022) adalah 
sebagainberikut:  

KL =
Arus	Kas	Operasi

Laba	Sebelum	Bunga	dan	Pajak 

Rumus analisis profitabilitas 
menurut (Phuong et al., 2020) yaitu: 

𝐑𝐎𝐀 =	
𝐋𝐚𝐛𝐚	𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥	𝐀𝐬𝐞𝐭	  

 
Rumus likuiditas menurut (Wulandari et 
al., 2021) yaitu: 

𝐂𝐑 = 	
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚	𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠	𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

 
Rumus ukuran perusahaan menurut 
(Sumertiasih & Yasa, 2022) yaitu: 

𝐔𝐏 = 𝐋𝐍(𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥	𝐀𝐬𝐞𝐭) 
 
Rumus pertumbuhan laba menurut  
(Khatarina et al., 2021) yaitu: 

𝑷𝑳

=
𝐋𝐚𝐛𝐚	𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧	𝐭 − 𝐋𝐚𝐛𝐚	𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧	𝐭 − 𝟏

𝐋𝐚𝐛𝐚	𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧	𝐭 − 𝟏  
 

Pengukuran kualitassaudit 
penelitiannini diproksikanndengan 
ukurannKantor AkuntannPublik (KAP) 
dengan memakai variabelndummy. KAP 
yang tercantum pada kategorinBig 
Fourudiberi kode 1, sebaliknya apabila 
tercantum pada kategori NonnBig 
Fouridiberi koden0 (Anggrainy & 
Priyadi, 2019). 
 
HASILnDAN PEMBAHASAN  
Statistik Dektriptif 
Tabel 1. Hasil Uji AnalisisnDeskriptif 
Sumber : Analisis data SPSS, 2022 

 N Min Max Mean Std. 
Deviation 

KL 80 -0,50 3,31 1,05 ,7649 
ROA 80 ,00 ,52 ,11 ,1177 
CR 80 ,02 4,56 1,63 ,9241 
UP 80 26,93 32,32 29,63 1,2557 
PL 80 -2,29 5,56 ,54 1,4909 
KA 80 ,00 1,00 ,30 ,4583 

Valid N (listwise)    
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Bersumber dalam Tabel 1 
diketahui variabel Kualitas Laba (KL) 
mempunyai 80 sampel, dengan 
nilainminimum -0, 50, nilainmaksimum 
3, 31, dan nilaiirata- rata 1, 05, serta 
standar deviasinya 0,7649. Variabel 
profitabilitas (ROA) mempunyai 80 
sampel, dengan nilainminimum 
0,00,nnilai maksimumn0,52, dan 
nilainrata-rata 0,11, sertaastandar 
deviasinya 0,1177. VariabelnLikuiditas 
(CR) mempunyai 80 sampel, dengan 
nilainminimum 0,02, nilainmaksimum 
4,56, dan nilainrata-rata 1,63, serta 
standar deviasinya 0,9241. Variabel 
Ukuran Perusahaan (UP) mempunyai 80 
sampel, dengan nilainminimum 26,93, 
nilainmaksimum 32,32, dan nilainrata-
rata 29,63, serta standar deviasinya 
1,2557.  

Variabel Pertumbuhan Laba (PL) 
mempunyai 80 sampel perusahaan, 
dengan nilai minimum -2,29, 
nilainmaksimum 5,56, nilainrata-rata 
0,54, dan standar deviasinya 1,4909. 
Variabel Kualitas Audit (KA) 
mempunyai 80 sampel perusahaan, 
dengan nilainminimum 0,00, 
nilainmaksimum 1,00, nilainrata-rata 
0,30, dan standar deviasinya 0,4583. 
 
UjinAsumsi Klasikn 
UjinNormalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardize

d Residual 
Standar Ket 

Asymp. 
Sig (2-
tailed) 

0,200 >0,05 Normal 

Sumber : Analisis data SPSS, 2022 
Berdasarkanntabel 2 hasil uji 

normalitasndiatas menunjukkannbahwa 
nilainAsym. Sig 0,200. Nilaintersebut 
lebih besarndari 0,05. Sehinggandapat 

disimpulkannbahwa data berdistribusi 
secarannormal. 
 
Uji Multikolinearitasn 
Tabel 3. HasilnUji Multikolinearitasn 
Sumber : Analisis data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 3 semua 
variabelnmemiliki nilai,tolerance >0,01, 
dannnilai VIF seluruhnvariabel <10. 
Makandapat disimpulkannbahwa tidak 
terjadinmultikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasin 

Tabel 4. Hasil UjinAutokorelasi 

Sumber : Analisis data SPSS. 2022 
Berdasarkanntabel 4 hasil uji 

autokorelasimdiatas, dengan jumlah 
variabelnindependen (k) sebanyak 5 
(lima),variabel, dengan,jumlah 
observasi (N) sebanyak 80nterdapat 
nilainDurbin Upperr(DU) sebesar 
1,7716 dannDurbin Watson (DW) 
sebesar 1,943 maka apabila 
nilainDurbin Watsonm(DW) 
dimasukkanndalam kriteria du < dw < 
4-du (1,7716 < 1,943 < 2,228) sehingga 
dapatndisimpulkan bahwa modelndalam 
penelitian ininterbebas 
dariiautokorelasi. 
 
UjinHeteroskedastisitas 
Tabel 5. Hasil UjiiHeteroskedastisitas 

Sumber : Analisis data SPSS. 2022 
Berdasarkanntabel 5 hasil uji 

heteroskedastisitasndiatas menunjukkan 
bahwanseluruh variabel bebas (X) 
memilikinnilai signifikasi >0,05. nMaka 
dapat disimpulkannbahwa tidaknterjadi 
heteroskedastisitas. 

Model DU DW 4-DU 
1 1,7716 1,943 2,228 

Variabel Tolerance VIF 
ROA ,735 1,361 
CR ,734 1,363 
UP ,730 1,370 
PL ,882 1,134 
KA ,629 1,590 

Variabel Sig Standar 
ROA ,137 >0,05 
CR ,564 >0,05 
UP ,904 >0,05 
PL ,909 >0,05 
KA ,187 >0,05 
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Analisis RegresinLinier Bergandan 
Tabel 6. HasilnUji AnalisisnRegresi 

LiniernBerganda 
Variabel B 

(Constant) -373,403 
Profitabilitas -1,694 
Likuiditas 0,087 
Ukuran Perusahaan 0,163 
Pertumbuhan Laba -0,059 
Kualitas Audit 8,914 

Sumber : Analisis SPSS. 2022 
Berdasarkanmhasil uji analisis 

regresi diatas, adapun,persamaan regresi 
sebagainberikut: 
Y =  -373,403 – 1,694X1  + 0,087X2 +  
        0,163X3  - 0,059X4 + 8,914X5 
 
Uji KelayakannModel 
Tabel 7. HasilnUji KelayakannModel 

Sumber : Analisis data SPSS, 2022 
Berdasarkanntabel 7 diatas,dapat 

diketahuinbahwa nilainF hitungnlebih 
besar dari F tabel (2,562 > 2,330) dan 
nilainsignifikasi lebihnkecil dari 0,05 
(0,034 < 0,05) makanHo ditolakndan 
Ha diterima, dengan,demikian model 
regresi yang digunakanmdalam 
penelitian dinyatakannlayak. 
 
UjinHipotesis 

Tabel 8. HasilnUji Hipotesisn 

Sumber : Analisis data SPSS, 2022 
 
KoefisiennDeterminasi (R2) 

Tabel 9. nHasil UjinKoefisien 
Determinasi 

Sumber : Analisis data SPSS, 2022 

Berdasarkanntabel 9 hasilmuji 
koefisien determinasi diatas, 
menunjukkan bahwa nilainAdjusted R 
Square sebesar 36,9% dipengaruhinoleh 
variabelmnindependen profitabilitas, 
likuiditas, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan laba, dan kualitas audit. 
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini.  
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Profitabilitas terhadap 
kualitas laba. 

Profitabilitas terbukti berpengaruh 
terhadap kualitasmlaba. Berdasarkan 
hasil analisis, apabila profitabilitas 
mengalaminkenaikan, nmaka kualitas 
laba akannmengalami penurunan. Hasil 
penelitian (Soly & Wijaya, 2017) 
memeaparkan bahwa penurunan 
kualitas laba terjadi seiring dengan 
peningkatan profitabilitas perusahaan 
karena peningkatan nilai discretionary 
accruals. Betapapun menguntungkannya 
sebuah perusahaan, tidak ada jaminan 
bahwa laporan keuangan secara akurat 
mencerminkan kesehatan keuangan 
perusahaan yang sebenarnya. Ada 
kemungkinan manajemen mencurangi 
perusahaan untuk mendapat untung 
guna menarik investor. Menurut 
(Kasmir, 2015) perusahaan yang 
menguntungkan menarik lebih banyak 
modal dari investor.  

Olehnkarena itu, masuknakal 
untuknmenyimpulkan bahwaninvestor 
menempatkan nilai tinggi pada 
profitabilitas saat mengevaluasi peluang 
investasi. Hasilnpenelitian ininsejalan 
dengan penelitian Orbunde, et 
al.,(2021); Sumertiasih & Yasa, (2022); 
Telaumbanua & Purwaningsih, (2022); 
dan Anggraeni & Widati, (2022) bahwa 
profitabilitas mempengaruhi kualitas 
laba. Sebaliknya hasil penelitian 
Phuong et al., (2020); Khatarina et al., 
(2021); dan Sejati et al., (2021) yang 

F Hitung F Tabel Sig. 
2,562 >2,330 0,034 

Hipotesis Sig. Standar Keterangan 
H1 ,041 <0,05 Diterima 
H2 ,404 <0,05 Ditolak 
H3 ,036 <0,05 Diterima 
H4 ,319 <0,05 Ditolak 
H5 ,694 <0,05 Ditolak 

Model Adjusted R Square 
1 0,369 
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menunjukkan bahwa profitabilitasntidak 
berpengaruhmterhadap kualitasslaba. 
 
Pengaruh likuiditas terhadap kualitas 
laba 

nLikuiditas terbukti tidak 
berpengaruhnterhadapnkualitas laba. 
Hal ininmenunjukkan tinggi rendahnya 
tingkat likuiditas perusahaan yang 
dimuat dalam laporan keuangan tidak 
akan mempengaruhi kualitas laba. 

Tingkatm likuiditas tidakn dapat 
mengindikasikan bahwan perusahaan 
melakukan manipulasi laban yang 
membuat berkurangnya kualitas laba. 
Bisa saja perusahaan yang mengalami 
masalah likuiditas akan berfokus pada 
penyelesaiannya dan menjaga agar tidak 
terjadi likuiditas di masa depan, tidak 
dengan melakukan praktik manajemen 
yang membuat laba dalam laporan 
keuangan tidak menggambarkan kondisi 
perusahaannyang sesungguhnya. nHasil 
penelitiannini sesuaindengan penelitian 
Wijaya, (2020); Elma & Nuswandari, 
(2020); Wulandari et al., (2021); 
Khatarina et al., (2021); Sejati et al., 
(2021) serta Anggraeni & Widati, 
(2022) yang menyatakannbahwa 
likuiditas tidak berpengaruhnterhadap 
kualitasmnlaba, tetapintidak 
sejalanndengan penelitian Bawoni, et 
al., (2020); Telaumbanua & 
Purwaningsih, (2022) serta Septiano, et 
al., (2022) yang menunjukkan bahwa 
likuiditas berpengaruh terhadap kualitas 
laba. 
 
Pengaruh ukuran perusahaan 
terhadapnkualitas laban 

Kualitas laba telah terbukti 
dipengaruhi dengan ukuran perusahaan. 
Hal ini mengandung arti bahwankualitas 
labanyang dilaporkanndalam laporan 
keuangannakan dipengaruhi oleh besar 
atau kecilnya perusahaan. Menurut 
(Anggrainy & Priyadi, 2019) investor 
lebih cenderung memasukkan uang ke 

perusahaan besar daripada perusahaan 
kecil karena mereka yakin yang pertama 
akan memberikan tingkat pengembalian 
yang lebih tinggi. Investor cenderung 
percaya bahwa bisnis besar lebih 
banyak informasi dan komprehensif 
daripada rekan mereka yang lebih kecil. 
Dengan pertimbangan bahwa kualitas 
laba perusahaan besar mungkin lebih 
unggul daripada perusahaan kecil. Hal 
tersebut berarti perusahaan kecil 
kemungkinan akan melaporkan laba 
yangmtidak sebenarnya untuk menarik 
investor. N 

Hal ini menunjukkannbahwa 
kepemimpinan perusahaan terlibat 
dalamnbeberapa bentuk 
manajemenmlaba. Menurut penelitian 
sebelumnya, Anggrainy & Priyadi, 
(2019); Wijaya, (2020) dan Sumertiasih 
& Yasa, (2022) yang 
menunjukkannbahwa ukuran 
perusahaan berpengaruhnterhadap 
kualitasnmlaba, namunnsebaliknya 
penelitianiWulandari et al., (2021); 
Khatarina et al., (2021); Sejati et al., 
(2021); Anggraeni & Widati, (2022) 
serta Sorialam, et al., (2022) 
menunjukkan bahwanukuran 
perusahaanntidak berpengaruhnterhadap 
kualitasnlaba. 
 
Pengaruh pertumbuhan laba 
terhadapnkualitas laban 

Pertumbuhannlaba terbukti tidak 
berpengaruhhterhadap kualitasslaba. 
Menurut (Anggrainy dan Priyadi, 2019) 
Beberapa faktor, termasuk fluktuasi 
hargamsaham, yang didorong oleh 
permintaanndan kuotasi harga saham 
menyebabkan kurangnya korelasi antara 
tingkat pertumbuhannlaba 
perusahaanndan kualitas laba tersebut. 
Selain itu, investor dapat 
menginterpretasikan laba tak terduga 
periode berjalan sebagai bukti bahwa 
manajemen telah mengambil tindakan 
atas laporan keuangan perusahaan untuk 
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menngkatkan laba. Sehingga 
perumbuhan laba tidak 
dapatndigunakan untuknmendeteksi 
apakah kualitasnlaba yangndihasilkan 
perusahaannberkualitas tinggi  atau 
rendah.  

Hasilppenelitian lainnya 
yanggdilakukan Khatarina et al., (2021); 
Anggrainy & Priyadi, (2019); Sorialam, 
et al., (2022); serta Septiano, et al., 
(2022) menyatakannbahwa 
pertumbuhannlaba tidakkberpengaruh 
terhadappkualitas laba, tetapi tidak 
sejalan dengan penelitian  Angraini & 
Septiano, (2019); Sumertiasih & Yasa, 
(2022) dan Jumady et al., (2022) 
menyatakannbahwa pertumbuhannlaba 
berpengaruhhterhadap kualitasslaba. 
 
Pengaruhmkualitas auditmterhadap 
kualitasnlaba. 

Tidak ada pengaruh antara 
kualitasaaudit terhadap kualitasslaba. 
Hal ini menunjukkannbahwa 
kualitasaaudit dalam penelitian ini tidak 
berpengaruh terhadappkualitas 
labayyang dihasilkan oleh perusahaan, 
meskipun banyak perusahaanmyang 
diauditmoleh KAPmyang merupakan 
anggota BigmFour.  

Karena setiap perusahaannyang 
inginnmenjadi auditor dalam 
perusahaan yang diperdagangkan secara 
publik tentunya harus mengikuti standar 
yang telah ditentukan, investor tidak 
peduli apakah auditor yang mengaudit 
laporan keuangan perusahaan tersebut 
terkait dengan Big Four atau tidak. 
Hasil ini didukung oleh  penelitian 
Anggrainy & Priyadi, (2019); Sorialam, 
et al., (2022) dan Elma & Nuswandari, 
(2020) yangnmenyatakan bahwa 
kualitas audit tidakmberpengaruh 
terhadap kualitasslaba, tetapi 
tidakisejalan dengan penelitiannPutri & 
Fitriasari, (2017); Wijaya, (2020) & 
Juwita, (2020) yang menyatakan bahwa 

kualitas audit berpengaruh 
terhadappkualitas laba. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, maka 
kesimpulan yang bisa diperoleh yaitu 
profitabilitas berpengaruh terhadap 
kualitas laba,ssehingga 
jikaiprofitabilitas meningkatmmaka 
kualitasnlaba akan menurun. Ukuran 
perusahaan berpengaruhnterhadap 
kualitas laba, makaibesar 
kecilnyanukuran perusahaan akani 
mempengaruhinkualitas laba. 
Sebaliknya, baik likuiditas, 
pertumbuhan laba, maupun kualitas 
audit tidak mempengaruhinkualitas 
laba. 

Penelitian ini hanya 
mempertimbangkan lima variabel 
independen. Hasil uji R2 

menunjukkannbahwa kelima variabel 
independen tersebut hanya mampu 
menjelaskan 36,9%nvariabelndependen, 
sedangkanmsisanya sebesarnm63,1% 
dipengaruhiooleh beberapa variabel 
lainnya. 
 
Saran 

Berdasarkannuraian diatas, maka 
saran yangndapat disampaikan yaitu 
penelitiannselanjutnya diharapkan,dapat 
memperluasnperusahaan yang akan 
diteliti selain perusahaanmsektor 
pertambangan. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkannmenambah variabel yang 
berpengaruh terhadapnkualitas laba 
seperti struktur modal, kepemilikan 
institusional, investment Opportunity 
Set (IOS), dll. Penelitiannselanjutnya 
diharapkannkualitas laba dapat diukur 
dengan menggunakanmmetode lain 
seperti modelnModified Jones.  
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